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ABSTRAK

Kenaikan harga kedelai beserta harga pangan secara umum dapat
merugikan masyarakat, sehingga kebutuhan akan bahan pangan kedelai ini
menjadi faktor penting yang mendasari perubahan harga. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis kenaikan harga komoditas kedelai domestik akibat dari
perubahan variabel nilai tukar rupiah, inflasi, jJumlah uang beredar (M2), produksi
kedelai dalam negeri dan volume impor kedelai. Metode yang digunakan adalah
Vector Error Correction Model (VECM). Penelitian ini menggunakan data
dengan periode 1980-2015. Proses pengujian data menggunakan uji stasioneritas,
uji kointegrasi, uji stabilitas, uji kausalitas, analisis Impulse Response Function
(IRF), dan Forecast Error Variance Decomposition (FEVD).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa guncangan yang terjadi pada
harga kedelai domestik, nilai tukar rupiah, inflasi, jumlah uang beredar (M2) dan
produksi kedelai dalam negeri berdampak pada perubahan harga komoditas
kedelai domestik secara positif dan signifikan. Sedangkan guncangan yang terjadi
pada volume impor kedelai berdampak pada perubahan harga komoditas kedelai

domestik secara negatif dan signifikan.

Kata Kunci: Harga komoditas kedelai domestik, Transmisi harga, dan VECM



ABSTACT

The increase in soybean prices along with food prices in general can be
detrimental to the community, so the need for food soybeans is becoming an
important factor underlying price changes. The purpose of this study was to
analyze the domestic soybean commodity price increases resulting from changes
in the exchange rate variable, inflation, money supply (M2), production of
domestic soybean and soybean import volume. The method used is the Vector
Error Correction Model (VECM). This study uses data from 1980 to 2015 period.
The testing process data using stationary test, cointegration test, stability test, test
causality, analysis Impulse Response Function (IRF), and Forecast Error
Variance Decomposition (FEVD).

The results of this study concluded that the turmoil on the domestic
soybean price, exchange rate, inflation, money supply (M2) and domestic soybean
production have an impact on domestic soybean commodity price changes
positively and significantly. While the turmoil in the volume of imports of soybean
impact on domestic soybean commodity price changes are negative and
significant.

Keywords: commodity domestic soybean prices, price transmissions, and VECM
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan komoditas strategis dan bahkan sering dikaitkan
dengan aspek politis di berbagai negara termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan
karena pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan
hidup. Pemenuhan kebutuhan akan pangan merupakan hak asasi manusia yang
harus diupayakan oleh pemerintahan suatu negara seperti di Indonesia masalah
pangan telah diatur dalam Undang-Undang No 7 tahun 1996 tentang pangan.
Sama halnya dengan komoditas pangan kedelai yang merupakan jenis barang
yang termasuk ke dalam kebutuhan penting bagi masyarakat Indonesia yaitu
sebagai salah satu makanan penting selain beras, jagung dan umbi-umbian.
Kedelai merupakan tanaman yang kaya akan protein nabati yang bermanfaat
untuk dikonsumsi karena memiliki berbagai kandungan gizi yang baik untuk
kesehatan. Sebagai sumber protein yang tidak mahal, kedelai telah lama
dikenal dan digunakan dalam beragam produk makanan, seperti tahu, tempe
dan kecap. Selain itu, kedelai juga merupakan bahan baku industri yang
penting terutama bagi industri olahan makanan dan pakan ternak. Departemen
Pertanian RI (Deptan) mencatat jumlah konsumsi kedelai di Indonesia selama
periode 2005-2014 mencapai 1,8 sampai dengan 2,9 juta ton per/tahun.
Peningkatan konsumsi kedelai yang terjadi di dalam negeri akan meningkatkan
impor kedelai karena produksi kedelai di dalam negeri belum mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap kedelai, bahkan produksi kedelai

dalam negeri cenderung turun. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1 Perkembangan Konsumsi, Produksi, dan Impor Kedelai

Indonesia Tahun 2005-2014 (Ton/tahun)

Konsumsi Produksi Impor
No | Tahun (Ton) (Ton) (Topn)
1 |2005 1.893.000 808.000 1.086.000
2 | 2006 1.878.000 748.000 1.132.000
3 | 2007 2.011.000 593.000 1.419.000
4 | 2008 1.957.000 776.000 1.180.000
5 |2009 2.295.000 975.000 1.321.000
6 | 2010 2.652.000 907.000 1.745.000
7 |2011 2.944.000 851.000 2.093.000
8 |2012 2.786.000 843.000 1.946.000
9 |2013 2.593.000 780.000 1.814.000
10 | 2014 2.907.000 955.000 1.993.000

Sumber : Departemen Pertanian, 2014

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat konsumsi kedelai yang
tidak seimbang dibandingkan dengan jumlah produksinya, hal ini dapat
menyebabkan kenaikan harga yang cukup besar. Terlihat bahwa selisih antara
jumlah penawaran dengan jumlah konsumsi kedelai domestik yang paling
besar, yaitu pada tahun 2011 sebesar 2.944.000 ton sedangkan produksi kedelai
domestik hanya sebesar 851.000 ton. Selisih antara permintaan dan penawaran
sebesar 2.093.000 ton. Kebutuhan komoditas kedelai dari tahun ke tahun yang
semakin meningkat mengharuskan pemerintah dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat akan kedelai. Untuk menutupi ketimpangan antara permintaan dan
penawaran kedelai dalam negeri, pemerintah telah melakukan solusi dengan
mengimpor kedelai dari luar negeri seperti Amerika Serikat sebagai pengimpor
terbesar dan beberapa Negara lainnya. Data impor kedelai dari berbagai Negara
jumlahnya mencapai 70% untuk memenuhi kebutuhan permintaan kedelai

dalam negeri. Jumlah rata-rata impor kedelai yang dilakukan oleh Indonesia



dari tahun 2005 sampai 2014 mengalami fluktuasi dengan laju pertumbuhan
impor kedelai rata-rata sebesar 8,58% dengan volume impor terbesar terjadi
pada tahun 2011 dengan jumlah impor sebanyak 2.093.000. Pada tahun 2013
dampak langsung yang dirasakan masyarakat akibat ketergantungan impor
kedelai adalah pada bulan Agustus-September harga kedelai impor melambung
tinggi dari bulan sebelumnya pada Juni 2013 harga kedelai per kg hanya
sebesar Rp. 9.502, meningkat mencapai Rp. 10.045,- di bulan Agustus dan Rp.

10. 709,- per kg pada bulan September.

Nuryati, Yudha dan Dwi (2010: 12) menegaskan tingginya tingkat
permintaan kedelai yang tidak diikuti dengan peningkatan produksi akan
memicu ketidakstabilan harga. Produksi kedelai Indonesia relatif sangat kecil
dibandingkan produksi produk lainnya. Sementara industri kedelai di Indonesia
cukup luas meliputi industri tahu dan tempe yang begitu banyak membutuhkan
bahan baku kedelai. Tingkat kebutuhan yang cukup tinggi ini yang tidak
diimbangi dengan meningkatnya produksi menjadikan impor sebagai pilihan
dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal ini rawan terhadap fluktuasi
harga di dalam negeri akibat refleksi harga dunia. Peranan impor kedelai untuk
memenuhi kebutuhan kedelai Indonesia selalu meningkat dengan semakin
menurunnya produksi kedelai lokal, walaupun pada akhir-akhir tahun ini
mengalami penurunan. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
Kementerian Pertanian mencatat Perkembangan Harga Kedelai Tingkat

Produsen pada Tahun 2010-2015 yaitu sebagai berikut:



Harga Kedelai Tingkat Konsumen
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Gambar 1.1 Perkembangan Harga Kedelai Tingkat Konsumen pada

Tahun 2010-2015
Sumber : Pusat Data Pertanian (Pusdatin), 2016

Berdasarkan grafik kenaikan harga kedelai, dapat dilihat dari tahun
2010-2013 tingkat harga konsumen kedelai selalu mengalami peningkatan
dimana pada tahun 2010 hanya Rp. 8.912,- per kg mengalami lonjakan pada
tahun 2013 sebesar Rp. 11.409,- per kg. Walaupun pada tahun 2014-2015
mengalami penurunan tingkat harga konsumen. Kenaikan harga yang terus
menerus dapat menyebabkan gangguan terhadap aktivitas perekonomian
masyarakat dikarenakan semakin tingginya harga pangan semakin menyulitkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhanya akan pangan. Kenaikan yang terjadi
selain disebabkan faktor seperti jumlah produksi kedelai nasional, jumlah uang
beredar dan dampak perekonomian internasional juga mengambil peranan
dalam kenaikan harga pangan dikarenakan Indonesia termasuk negara yang
memiliki bentuk impor terhadap pangan. Dengan demikian ekonomi kedelai
Indonesia akan sangat rentan terhadap perubahan yang terjadi di pasar

Internasional kedelai.



Isu sentral dalam perekonomian internasional saat ini adalah exchange
rate pass-through (ERPT) yang didefinisikan sebagai prosentase perubahan
harga (domestik, impor maupun ekspor) sebagai akibat perubahan kurs sebesar
satu persen. Nilai tukar atau kurs (exchange rate) didefinisikan sebagai harga
satuan mata uang dalam negeri terhadap mata uang luar negeri. Sedangkan
Mankiw (2003 :123) menjelaskan nilai tukar anatara dua negara adalah harga
di mana penduduk kedua negara saling melakukan perdagangan. Secara teoritis
perubahan Kkurs (apresiasi/depresiasi) akan menyebabkan perubahan dalam
harga barang-barang yang diimpor baik barang konsumen (barang jadi)
maupun bahan baku input. Dengan demikian, adanya perubahan harga impor
tersebut akan mempengaruhi harga yang diterima oleh konsumen. Dengan
kebijakan sistem nilai tukar mengambang bebas di Indonesia yang diterapkan
sejak tahun 1997, maka penentuan nilai tukar rupiah diserahkan sepenuhnya
pada mekanisme pasar. Dalam kurun waktu beberapa tahun penerapan sistem
nilai tukar mengambang bebas ini, secara umum mengakibatkan pergerakan
nilai tukar rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat sangat fluktuatif. Dapat kita
lihat pada gambar 1.1. perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dollar

Amerika selama periode 2010-2016 tren melemah.
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Gambar 1.2 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar US

Sumber: Bank Indonesia (telah diolah), 2016

Faktor nilai tukar antara ke dua negara yang melakukan bentuk aktifitas
perdagagan ekonomi secara global seharusnya sama dengan tingkat rasio
negara tersebut, jatuhnya nilai mata uang dalam negeri cenderung meningatkan
inflasi (kenaikan harga) yang diikuti dengan depresiasi, dalam kondisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh tingkat kurs
terhadap kenaikan harga bersifat signifikan dikerenakan menurut Cassel
jatuhnya nilai mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing cenderung

menyebabkan pangaruh negatif terhadap kondisi perekonomian suatu negara.

Jumlah uang beredar dan inflasi adalah dua antara sekian banyak
variabel ekonomi makro yang paling banyak memiliki peran dalam aktivitas
perekonomian suatu negara, tidak terkecuali dalam perekonomian Indonesia.
Berkaitan dengan hal ini, kebijakan pemerintah untuk mengevaluasi dan
mengendalikan kedua variabel tersebut terlihat dalam kebijakan moneter yang
dijalankan oleh pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia (BI) sebagai

pemegang otoritas moneter di Indonesia. Jumlah uang beradar menjadi teramat



penting karena peranannya sebagai alat transaksi penggerak perekonomian
(Aris, 2005). Besar kecilnya uang yang beredar akan mempengaruhi tingkat
harga komoditas domestik sehingga menentukan daya beli riil masyarakat dan
tersedianya komoditi yang dibutuhkan masyarakat. Begitu juga dengan inflasi,
dampaknya pada nilai riil kekayaan masyarakat, dan kemampuan sisi
penawaran dalam menyediakan komoditi. Laju inflasi dan jumlah uang beredar

selama tahun 2010 sampai 2015 dapat digambarkan pada grafik dibawah ini:
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Gambar 1.3 Laju Inflasi tahun 2010 - 2015

Sumber : Bank Indonesia (telah diolah), 2016
Laju inflasi dari kurun waktu antara tahun 2010 hingga 2015 cenderung
mengalami fluktuasi, tingginya inflasi hanya terjadi pada tahun 2013 dimana
melonjak sebesar 4,08% dari tahun 2012. Tingkat inflasi yang tinggi dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap perekonomian nasional diantaranya
dapat menurunkan daya beli masyarakat berpendapatan tetap dan rendah, dapat
menurunkan gairah investor untuk berinvestasi, dapat menimbulkan alokasi

sumber daya yang tidak efisien dan lain sebagainya.



Jumlah Uang Beredar (JUB) M2
Tahun 2010-2015

16000
14000
12000
10000
8000
6000
4000
2000

12438

[{o]
D,
N
w

90sco

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 1.4 Jumlah Uang Beredar (M2) tahun 2010 — 2015
Sumber: Bank Indonesia (telah diolah), 2016

Jumlah uang beredar dalam kurun waktu antara 2010 hingga 2015
mencerminkan atau seiring dengan perkembangan ekonomi. Biasanya bila
perekonomian tumbuh dan berkembang, jumlah uang beredar juga bertambah,
sedangkan komposisinya berubah. Menurut Mankiw (2003) jumlah uang yang
beredar di masyarakat akan menentukan tingkat harga dan tingkat
pertumbuhan ekonomi. Kenaikan harga kedelai dan harga pangan secara
umum dapat merugikan masyarakat, sehingga kebutuhan akan bahan pangan
kedelai ini menjadi faktor penting yang mendasari perubahan harga.
Berdasarkan latarbelakang dan uraian tersebut maka penyusun tertarik untuk
meneliti dengan judul: “ANALISIS PENGARUH NILAI TUKAR,
INFLASI, JUMLAH UANG BEREDAR (JUB), PRODUKSI KEDELAI
DALAM NEGERI DAN VOLUME IMPOR KEDELAI TERHADAP

HARGA DOMESTIK KOMODITAS KEDELAI”.



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk menguji efek perubahan variabel
independen yaitu Nilai Tukar, Inflasi, Jumlah Uang Beredar (JUB) dan VVolume
impor terhadap variabel dependen yaitu harga domestik komoditas kedelai.
Analisis dilakukan selama tahun 1985 — 2015 melalui pengamatan data
sekunder. Rumusan di atas memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang harus

dijawab dalam penelitiaan ini sebagai berikut:

1. Apakah variabel nilai tukar mempunyai pengaruh terhadap harga
domestik komoditas kedelai tahun 1985-2015?

2. Apakah variabel Inflasi mempunyai pengaruh terhadap harga domestik
komoditas kedelai tahun 1985-2015?

3. Apakah variabel Jumlah Uang Beredar (JUB) mempunyai pengaruh
terhadap harga domestik komoditas kedelai tahun 1985-2015?

4. Apakah variabel produksi kedelai dalam negeri mempunyai pengaruh
terhadap harga domestik kedelai tahun 1985-2015?

5. Apakah variabel volume impor mempunyai pengaruh terhadap harga
domestik komoditas kedelai tahun 1985-2015?

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam
menganalisis pengaruh fluktuasi nilai tukar, inflasi, jumlah uang beredar (M2),
dan volume impor terhadap harga domestik komoditas kedelai yaitu sebagai

berikut:
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1. Menganalisis pengaruh perubahan nilai tukar rupiah terhadap harga
domestik komoditas kedelai.

2. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap harga domestik
komoditas kedelai.

3. Menganalisis pengaruh perubahan jumlah uang yang beredar (M2)
terhadap harga domestik komoditas kedelai.

4. Menganalisis pengaruh jumlah produksi kedelai dalam negeri terhadap
harga domestik komoditas kedelai.

5. Menganalisis pengaruh volume impor terhadap harga domestik

komoditas kedelai.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui peranan masing-masing variabel yaitu Nilai Tukar,
Inflasi, JUB, produksi kedelai dalam negeri dan volume impor
terhadap harga domestik komoditas kedelai.

b. Bagi akademisi: Memberikan wadah kepada para akademisi untuk
mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan hasil riset
dalam bidang ilmu pengetahuan.

c. Bagi penyusun: Mengoptimalkan peran mahasiswa bidang ekonomi
islam sebagai sarana untuk memahami lebih jauh mengenai perubahan

dari variabel makro terhadap harga komoditas di Indonesia.
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1.4 Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri dari bab

pembahasan yang keseluruhan saling berkaitan. Sistematika pembahasan

merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir.

Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut:

BAB |

BAB |1

: PENDAHULUAN

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang
berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti.
Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari
dilakukannya penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu
dilakukan penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka
disusunlah  rumusan masalah. Rumusan masalah berupa
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya.
Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari
penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang
dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait.
Selanjutnya  yaitu  sistematika  pembahasan.  Sistematika
pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab
dalam penelitian ini.

: KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan
dengan penelitian, yaitu teori harga dan penetapan harga, penetapan
harga dalam perspektif islam, teori penawaran dan permintaan,

nilai tukar, jumlah uang beredar (M2), inflasi, teori produksi, teori



BAB Il

BAB IV

BAB V
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impor, dan definisi pangan serta hubungan kenaikan harga pangan.
Dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian
terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting
dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka
yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi
operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian
berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis
data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa
pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah
diperoleh  dan  diolah  sebelumnya. Penyusun  juga
menginterpretasikan hasil penelitian beserta analisis hubungan
antar variabel.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian,
dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga
menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi

analisis penelitian dimasa depan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan
model Vector Auto Regression (VAR) dan Vector Error Correction Model

(VECM), serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV melalui

beberapa variabel yaitu harga kedelai domestik, inflasi, kurs, jumlah uang

beredar (M2), produksi kedelai dalam negeri, dan volume impor kedelai,
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan variabel
inflasi, nilai tukar rupiah terhadap dollar, jumlah uang yang beredar
(M2), dan tingkat produksi kedelai dalam negeri selama kurun waktu
1985-2015 berpengaruh secara positif dan signifikan pada harga kedelai
domestik

b. Sementara variabel volume impor kedelai selama tahun 1985-2015
berpengaruh secara negatif dan signifikan pada harga kedelai domestik.

c. Hasil studi berdasarkan uji IRF, menunjukkan bahwa variabel nilai
tukar rupiah terhadap dolar, inflasi, jumlah uang yang beredar (M2),
dan tingkat produksi kedelai dalam negeri menunjukkan respon yang
signifikan terhadap guncangan (shock) yang terjadi pada harga
komoditas kedelai domestik. Sementara volume impor kedelai hanya

menunjukkan respon pada awal periode saja.
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5.2. SARAN

Berdasarkan studi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
terdapat beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya dan pihak yang berwenang dalam

melakukan intervensi harga kedelai domestik, antara lain sebagai berikut:

a. Melakukan efektifitas dan efisiensi lahan pertanian, dengan cara
penggunaan teknologi tepat guna pada lahan pertanian kedelai.

b. Pemerintah sebagai fungsi pengendali stabilitas harga, dapat
merumuskan kebijakan intervensi harga ketika melihat fenomena yang
terjadi akibat faktor-faktor yang mempengaruhi harga kedelai domestik.
Intervensi pasar dapat dilakukan seperti menetapkan besaran tarif bea
masuk kedelai dan pengelolaan hambatan perdagangan, untuk

melindungi harga kedelai di tingkat petani.
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Lampiran 1: Terjemahan dari Bahasa Arab

Terjemah Bahasa Arab

Halaman Terjemahan

39 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

40 Sesungguhnya Allahlah Zat yang menetapkan
harga, yang menahan, Yang mengeluarkan, dan
Yang Maha Pemberi rezeki. Sungguh, aku
berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada
seorang pun yang menuntutku atas kezaliman
yang aku lakukan dalam masalah darah dan
tidak juga dalam masalah harta (HR. Abu
Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi)




Data Harga Kedelai Domestik, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Jumlah Uang Beredar
(JUB), Produksi Kedelai dalam Negeri dan Volume Impor Kedelai tahun 1985-

Lampiran 2: Data Penelitian

2015
Harga Nilai PrOdUKS.' Volume
. ilai . Kedelai
Tahun Kedela_l Tukar Inflasi _ M2 dalam Impor_
Domestik (Persentasi) (Rp) ) Kedelai
(Rp) (Rp) Negeri (Ton)
(Ton)

1985 559 1.131 4,31 23.153 869.720 498.197
1986 656 1.655 8,83 27.661 1.226.730 672.355

1987 761 1.652 8,9 33.885 1.160.960 543.702

1988 845 1.729 5,47 41.998 1.270.420 537962

1989 860 1.795 5,97 58.705 1.315.110 534.849

1990 1.015 1.901 9,53 84.630 1.487.430 546.313
1991 1.117 1.992 9,52 99.059 1.555.450 866.105

1992 1.100 2.062 4,94 119.053 1.869.710 864.859
1993 1.192 2.088 9,77 145.599 1.708.530 | 1.085.032
1994 1.285 2.200 9,24 174.512 1.564.850 | 1.299.057
1995 1.291 2.390 8,6 223.300 1.680.010 | 1.289.282
1996 1.343 2.383 6,5 288.632 1.517.180 | 1.691.440
1997 1.463 4.650 11,05 355.643 1.356.890 | 1.535.745
1998 3.404 8.025 77,6 577.381 1.305.640 | 1.030.780
1999 4.073 7.100 2,01 646.205 1.382.850 | 2.226.467
2000 3.479 9.595 9,35 747.028 1.017.630 2574001
2001 3.797 10.400 12,55 844.053 826.930 2.224.712
2002 4.283 8.940 10,03 883.908 673.060 1.365.252
2003 3.766 6.437 5,06 955.692 671.600 1.192.717
2004 3.993 7.242 6,4 1.033.877 723.480 1.115.793
2005 4.228 7.207 17,11 1.202.762 808.350 1.086.178
2006 4.472 7.133 6,6 1.382.493 747.610 1.132.144
2007 4.847 8.229 6,59 1.649.662 592.530 1.420.256
2008 7.788 7.556 11,06 1.895.839 775.710 1.176.863
2009 8.525 8.432 2,78 2.141.383,7 974.510 1.320.865
2010 8.912 9.036 6,96 2.471.205,79 | 907.030 1.740.505
2011 9.779 9.113 3,79 2.877.219,57 | 851.290 2.088.616
2012 10.316 9.718 4,34 3.307.507,55 | 843.150 1.220.120
2013 11.049 12.250 5,47 3.730.409,35 | 779.990 1.785.385
2014 10.120 12.502 8,36 4.173.326,5 955.000 1.964.081
2015 9.881 13.864 3,35 4.546.743,03 | 998.870 1.668.744




Lampiran 2.1: Statistik Deskriptif

_ HARGA PRODUK | VOLUM

Variabel — | INFLASI KURS M2 SI_KEDE | E_IMPO
KEDELAI LAl "R

Mean 4.199,97 9,74 6.142,16 1.185.243 1.110,265 | 1.299.948

Maximum 11.049 77,6 13.864 4.546.743,03 | 1.869,71 | 2.574.001

Minimum 559 2.01 1.131 23.153 592,53 498.197

Std. Dev. 3.509,895 | 12,99208 | 3.841,754 1.331.361 358,4828 | 552.971,3




Lampiran 3: Hasil Analisis
Lampiran 3.1: Hasil Uji ADF

1. Uji ADF variabel harga kedelai domestik
e Tingkat level
Null Hypothesis: LNHARGA_KEDELAI has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.063884 0.7166
Test critical values: 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNHARGA_KEDELAI)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:26
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

LNHARGA_KEDELAI(-1) -0.036756 0.034549 -1.063884 0.2965

C 0.385893 0.274666 1.404953 0.1710
R-squared 0.038853 Mean dependent var 0.095741
Adjusted R-squared 0.004526 S.D. dependent var 0.178741
S.E. of regression 0.178336 Akaike info criterion -0.545956
Sum squared resid 0.890503 Schwarz criterion -0.452543
Log likelihood 10.18934 Hannan-Quinn criter. -0.516073
F-statistic 1.131849 Durbin-Watson stat 1.833195

Prob(F-statistic) 0.296471




Tingkat First Different

Null Hypothesis: D(LNHRG_KEDELAI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.780881 0.0006
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level -2.967767
10% level -2.622989
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNHRG_KEDELAI,2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:19
Sample (adjusted): 1987 2015
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(LNHRG_KEDELAI(-1))  -0.922640  0.192985  -4.780881  0.0001

© 0.085799 0.039272 2.184738 0.0378
R-squared 0.458449 Mean dependent var -0.006342
Adjusted R-squared 0.438392 S.D. dependent var 0.245885
S.E. of regression 0.184267 Akaike info criterion -0.478386
Sum squared resid 0.916770 Schwarz criterion -0.384090
Log likelihood 8.936598 Hannan-Quinn criter. -0.448854
F-statistic 22.85683 Durbin-Watson stat 1.949657

Prob(F-statistic) 0.000055




2. Uji ADF variabel Inflasi
e Tingkat level

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.654022 0.0001
Test critical values: 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INFLASI)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:21
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
INFLASI(-1) -1.067335 0.188774 -5.654022 0.0000
C 10.59474 3.081797 3.437846 0.0019
R-squared 0.533084 Mean dependent var -0.032000
Adjusted R-squared 0.516408 S.D. dependent var 19.23643
S.E. of regression 13.37716 Akaike info criterion 8.089315
Sum squared resid 5010.555 Schwarz criterion 8.182728
Log likelihood -119.3397 Hannan-Quinn criter. 8.119199
F-statistic 31.96796 Durbin-Watson stat 1.999800
Prob(F-statistic) 0.000005




e Tingkat first different

Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.697831 0.0000
Test critical values: 1% level -3.689194
5% level -2.971853
10% level -2.625121
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INFLASI,2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:17
Sample (adjusted): 1988 2015
Included observations: 28 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
D(INFLASI(-1)) -2.128430 0.317779 -6.697831 0.0000
D(INFLASI(-1),2) 0.406468 0.182687 2.224948 0.0353
C -0.193494 3.067253 -0.063084 0.9502
R-squared 0.796579 Mean dependent var -0.181429
Adjusted R-squared 0.780305 S.D. dependent var 34.62721
S.E. of regression 16.23034 Akaike info criterion 8.512598
Sum squared resid 6585.597 Schwarz criterion 8.655335
Log likelihood -116.1764 Hannan-Quinn criter. 8.556234
F-statistic 48.94883 Durbin-Watson stat 2.225325
Prob(F-statistic) 0.000000




3. Uji ADF variabel nilai tukar (kurs)

Tingkat Level

Null Hypothesis: LNKURS has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.657820 0.4417
Test critical values: 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNKURS)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:22
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNKURS(-1) -0.075502 0.045543 -1.657820 0.1085
C 0.708787 0.385102 1.840518 0.0763
R-squared 0.089383 Mean dependent var 0.072863
Adjusted R-squared 0.056861 S.D. dependent var 0.192233
S.E. of regression 0.186688 Akaike info criterion -0.454421
Sum squared resid 0.975862 Schwarz criterion -0.361008
Log likelihood 8.816310 Hannan-Quinn criter. -0.424537
F-statistic 2.748368 Durbin-Watson stat 1.652644
Prob(F-statistic) 0.108517




Tingkat first different

Null Hypothesis: D(LNKURS) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.831466 0.0006
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level -2.967767
10% level -2.622989
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNKURS,?2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:17
Sample (adjusted): 1987 2015
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LNKURS(-1)) -0.882723 0.182703 -4.831466 0.0000
C 0.063576 0.038223 1.663304 0.1078
R-squared 0.463680 Mean dependent var -0.009562
Adjusted R-squared 0.443816 S.D. dependent var 0.253433
S.E. of regression 0.189005 Akaike info criterion -0.427617
Sum squared resid 0.964516 Schwarz criterion -0.333321
Log likelihood 8.200445 Hannan-Quinn criter. -0.398085
F-statistic 23.34306 Durbin-Watson stat 1.894124

Prob(F-statistic) 0.000048




4. Uji ADF variabel Jumlah Uang Beredar (M2)
e Tingkat level
Null Hypothesis: LNM2 has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.326037 0.0225
Test critical values: 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNM2)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:23
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNM2(-1) -0.030447 0.009154 -3.326037 0.0025
C 0.571906 0.119892 4.770190 0.0001
R-squared 0.283200 Mean dependent var 0.176001
Adjusted R-squared 0.257600 S.D. dependent var 0.091106
S.E. of regression 0.078500 Akaike info criterion -2.187106
Sum squared resid 0.172541 Schwarz criterion -2.093693
Log likelihood 34.80659 Hannan-Quinn criter. -2.157222
F-statistic 11.06252 Durbin-Watson stat 1.692306

Prob(F-statistic) 0.002470




Tingkat first different
Null Hypothesis: D(LNM2) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=7)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.446750 0.0173
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level -2.967767
10% level -2.622989
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNM2,2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:18
Sample (adjusted): 1987 2015
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LNM2(-1)) -0.628756 0.182420 -3.446750 0.0019
C 0.109441 0.036526 2.996250 0.0058
R-squared 0.305557 Mean dependent var -0.003179
Adjusted R-squared 0.279837 S.D. dependent var 0.103600
S.E. of regression 0.087917 Akaike info criterion -1.958372
Sum squared resid 0.208694 Schwarz criterion -1.864076
Log likelihood 30.39640 Hannan-Quinn criter. -1.928840
F-statistic 11.88009 Durbin-Watson stat 2.129406
Prob(F-statistic) 0.001873




5. Uji ADF variabel produksi kedelai dalam negeri

e Tingkat level

Null Hypothesis: LNPRODUKSI_KEDELAI has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.331850 0.6015
Test critical values: 1% level -3.670170
5% level -2.963972
10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNPRODUKSI_KEDELAI)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:23
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNPRODUKSI_KEDELAI(-1) -0.113128 0.084940 -1.331850 0.1936
C 0.792433 0.592155 1.338219 0.1916
R-squared 0.059577 Mean dependent var 0.004615
Adjusted R-squared 0.025990 S.D. dependent var 0.151997
S.E. of regression 0.150009 Akaike info criterion -0.891908
Sum squared resid 0.630072 Schwarz criterion -0.798495
Log likelihood 15.37862 Hannan-Quinn criter. -0.862024
F-statistic 1.773826 Durbin-Watson stat 1.494534

Prob(F-statistic) 0.193650




Tingkat first different

Null Hypothesis: D(LNPRODUKSI_KEDELAI) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.100183 0.0003
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level -2.967767
10% level -2.622989
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNPRODUKSI_KEDELAI2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:18
Sample (adjusted): 1987 2015
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(LNPRODUKSI_KEDELAI(-1))  -0.883807 0.173289 -5.100183 0.0000
C -0.007460 0.026312 -0.283532 0.7789
R-squared 0.490680 Mean dependent var -0.010311
Adjusted R-squared 0.471816 S.D. dependent var 0.194925
S.E. of regression 0.141664 Akaike info criterion -1.004243
Sum squared resid 0.541856 Schwarz criterion -0.909946
Log likelihood 16.56152 Hannan-Quinn criter. -0.974710
F-statistic 26.01187 Durbin-Watson stat 1.843325

Prob(F-statistic) 0.000023




6. Uji ADF variabel volume impor kedelai

e Tingkat level

Null Hypothesis: LNVOLUME_IMPOR has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.182658 0.2163
Test critical values: 1% level -3.670170

5% level -2.963972

10% level -2.621007
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNVOLUME_IMPOR)
Method: Least Squares
Date: 12/03/16 Time: 08:25
Sample (adjusted): 1986 2015
Included observations: 30 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNVOLUME_IMPOR(-1)  -0.224967 0.103070 -2.182658 0.0376
C 3.183019 1.440639 2.209449 0.0355

R-squared 0.145403 Mean dependent var 0.040294
Adjusted R-squared 0.114882 S.D. dependent var 0.275619
S.E. of regression 0.259304 Akaike info criterion 0.202711
Sum squared resid 1.882683 Schwarz criterion 0.296124
Log likelihood -1.040664 Hannan-Quinn criter. 0.232595
F-statistic 4.763996 Durbin-Watson stat 2.127675
Prob(F-statistic) 0.037607




e Tingkat first different

Null Hypothesis: D(LNVOLUME_IMPOR) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=7)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.218260 0.0000
Test critical values: 1% level -3.679322
5% level -2.967767
10% level -2.622989
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LNVOLUME_IMPOR,?2)
Method: Least Squares
Date: 12/02/16 Time: 17:18
Sample (adjusted): 1987 2015
Included observations: 29 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(LNVOLUME_IMPOR(-1))  -1.171401 0.188381  -6.218260  0.0000

Cc 0.039454 0.052182 0.756088 0.4561
R-squared 0.588833 Mean dependent var -0.015957
Adjusted R-squared 0.573605 S.D. dependent var 0.424018
S.E. of regression 0.276880 Akaike info criterion 0.336004
Sum squared resid 2.069882 Schwarz criterion 0.430300
Log likelihood -2.872060 Hannan-Quinn criter. 0.365537
F-statistic 38.66676 Durbin-Watson stat 2.002491

Prob(F-statistic) 0.000001




Lampiran 3.2 : Hasil Uji Lag Optimum

VAR Lag Order Selection Criteria

Endogenous variables: INF LNHK LNM2 LNKURS LNPK LNVIK
Exogenous variables: C

Date: 12/23/16 Time: 09:13

Sample: 1985 2015

Included observations: 29

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ

0 -146.8734 NA 0.001528 10.54299 10.82588 10.63159
1 36.23493 277.8195* 6.36e-08* 0.397591 2.377812* 1.017771*
2 73.02985 40.60129 8.56e-08 0.342769* 4.020323 1.494533

* indicates lag order selected by the criterion

LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)
FPE: Final prediction error

AIC: Akaike information criterion

SC: Schwarz information criterion

HQ: Hannan-Quinn information criterion



Lampiran 3.3: Hasil Uji Stabilitas VAR

Roots of Characteristic Polynomial

Endogenous variables: INFLASI LNHARGA _KEDELAI

LNKURS LNM2 LNPRODUKSI_KEDELAI

LNVOLUME_IMPOR
Exogenous variables: C

Lag specification: 1 2

Date: 12/03/16 Time: 19:59

Root Modulus
0.970711 0.970711
0.836607 - 0.327061i 0.898265
0.836607 + 0.327061i 0.898265
0.548731 - 0.402946i 0.680787
0.548731 + 0.402946i 0.680787

-0.437555 - 0.416736i 0.604254
-0.437555 + 0.416736i 0.604254
0.556414 0.556414
-0.055516 - 0.498641i 0.501722
-0.055516 + 0.498641i 0.501722
-0.106234 - 0.228137i 0.251659
-0.106234 + 0.228137i 0.251659

No root lies outside the unit circle.
VAR satisfies the stability condition.

Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial
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Lampiran 3.4: Hasil Uji Kointegrasi Johansen

Date: 12/03/16 Time: 20:02

Sample (adjusted): 1987 2015

Included observations: 29 after adjustments

Trend assumption: Linear deterministic trend

Series: INFLASI LNHARGA_KEDELAI LNKURS LNM2 LNPRODUKSI_KEDELAI LNVOLUME_IMPOR
Lags interval (in first differences): 1 to 1

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.761983 114.0900 95.75366 0.0015
At most 1 * 0.592988 72.46299 69.81889 0.0303
At most 2 0.445686 46.39449 47.85613 0.0682
At most 3 0.395220 29.28377 29.79707 0.0572
At most 4 0.313293 14.69992 15.49471 0.0656
At most 5 0.122822 3.800325 3.841466 0.0512

Trace test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)

Hypothesized Max-Eigen 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.761983 41.62704 40.07757 0.0332
At most 1 0.592988 26.06850 33.87687 0.3166
At most 2 0.445686 17.11072 27.58434 0.5704
At most 3 0.395220 14.58385 21.13162 0.3191
At most 4 0.313293 10.89960 14.26460 0.1593
At most 5 0.122822 3.800325 3.841466 0.0512

Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values



Lampiran 3.5: Hasil Uji Model VECM

Vector Error Correction Estimates

Date: 12/03/16 Time: 20:03

Sample (adjusted): 1987 2015

Included observations: 29 after adjustments
Standard errors in () & t-statistics in [ ]

Cointegrating Eq: CointEql CointEqg2
INFLASI(-1) 1.000000 0.000000
LNHARGA_KEDELAI(
-1) 0.000000 1.000000
LNKURS(-1) -23.73757 0.054608
(12.9639) (0.52349)
[-1.83105] [ 0.10431]
LNM2(-1) 25.58317 -1.455846
(4.84299) (0.19556)
[ 5.28251] [-7.44445]
LNPRODUKSI_KEDE
LAI(-1) 37.87960 -2.306256
(15.9904) (0.64570)
[ 2.36889] [-3.57172]
LNVOLUME_IMPOR(-
1) -65.78229 3.203974
(13.2214) (0.53388)
[-4.97545] [ 6.00127]
C 512.4949 -18.10817
D(LNHARGA_K D(LNPRODUKS D(LNVOLUM
Error Correction: D(INFLASI) EDELAI) D(LNKURS) D(LNM2) |_KEDELAI) E_IMPOR)
CointEql -2.055426 -0.015030 -0.011268 -0.002964 -0.006509 0.018948
(0.44249) (0.00701) (0.00956) (0.00373) (0.00719) (0.01081)
[-4.64509] [-2.14474] [-1.17907] [-0.79502] [-0.90463] [ 1.75258]
CointEg2 -49.87655 -0.357561 -0.260281 -0.107952 -0.204899 0.200932
(9.79039) (0.15505) (0.21145) (0.08249) (0.15919) (0.23921)
[-5.09444] [-2.30608] [-1.23093] [-1.30862] [-1.28712] [ 0.83999]
D(INFLASI(-1)) 0.061844 0.003384 -0.001378 -0.001671 0.006775 -0.007726
(0.19843) (0.00314) (0.00429) (0.00167) (0.00323) (0.00485)
[0.31167] [1.07679] [-0.32152] [-0.99963] [ 2.09986] [-1.59361]
D(LNHARGA_KEDEL
Al(-1)) 29.96733 0.439133 0.277324 -0.053646 0.465949 -0.136769
(21.3828) (0.33864) (0.46182) (0.18017) (0.34769) (0.52245)
[ 1.40147] [1.29675] [ 0.60050] [-0.29775] [ 1.34014] [-0.26179]
D(LNKURS(-1)) 35.90596 0.509220 0.154060 0.272710 -0.276258 0.138395
(12.4271) (0.19681) (0.26840) (0.10471) (0.20207) (0.30363)
[ 2.88932] [2.58738] [ 0.57400] [ 2.60444] [-1.36717] [ 0.45580]

D(LNM2(-1)) -21.43979 0.275419 0.835214 0.343853 -0.530403 -0.368273



(31.5421) (0.49953) (0.68124) (0.26577) (0.51288) (0.77067)
[-0.67972] [ 0.55135] [ 1.22602] [ 1.29380] [-1.03417] [-0.47786]
D(LNPRODUKSI_KED
ELAI(-1)) -6.106510 -0.173204 -0.011071 -0.048482 -0.083812 -0.387645
(14.0488) (0.22249) (0.30342) (0.11837) (0.22844) (0.34325)
[-0.43466] [-0.77847] [-0.03649] [-0.40957] [-0.36689] [-1.12932]
D(LNVOLUME_IMPO
R(-1)) 1.028311 -0.036337 0.112872 -0.019524 0.199029 -0.045434
(7.90236) (0.12515) (0.17067) (0.06658) (0.12849) (0.19308)
[ 0.13013] [-0.29035] [ 0.66133] [-0.29322] [ 1.54895] [-0.23532]
C -2.104276 -0.036506 -0.131851 0.100319 0.052262 0.104943
(5.79462) (0.09177) (0.12515) (0.04882) (0.09422) (0.14158)
[-0.36314] [-0.39780] [-1.05354] [ 2.05467] [ 0.55468] [ 0.74123]
R-squared 0.873586 0.631799 0.351367 0.600684 0.350226 0.621154
Adj. R-squared 0.823021 0.484519 0.091913 0.440957 0.090316 0.469616
Sum sq. resids 1353.859 0.339564 0.631521 0.096118 0.357947 0.808210
S.E. equation 8.227572 0.130300 0.177697 0.069325 0.133781 0.201024
F-statistic 17.27632 4.289777 1.354258 3.760703 1.347489 4.098992
Log likelihood -96.87878 23.33791 14.34112 41.63814 22.57345 10.76411
Akaike AIC 7.301985 -0.988821 -0.368353 -2.250906 -0.936100 -0.121663
Schwarz SC 7.726318 -0.564488 0.055980 -1.826573 -0.511767 0.302670
Mean dependent -0.188966 0.093524 0.062248 0.175936 -0.007086 0.031346
S.D. dependent 19.55737 0.181485 0.186473 0.092718 0.140265 0.276027
Determinant resid covariance (dof adj.)  8.78E-09
Determinant resid covariance 9.45E-10
Log likelihood 54.41317
Akaike information criterion 0.799091
Schwarz criterion 3.910868




Lampiran 3.6 : Hasil Uji Impulse Response Funtion (IRF)

Response to Cholesky One S.D. Innovations

Response of LNHARGA_KEDELAI to INFLASI Response of LNHARGA_KEDELAI to LNHARGA_KEDELA|
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LNHRG_KED LNPRODUKSI LNVOLUME_I

Period INFLASI ELAI LNKURS LNM2 _KEDELAI MPOR
1 0.091569 0.101421 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
2 0.133296 0.105941 0.114347 0.034111 0.003051 -0.031358
3 0.094717 0.065881 0.098970 0.079177 0.010140 -0.013728
4 0.112523 0.054811 0.054407 0.092776 0.006441 -0.013019
5 0.142797 0.065234 0.077747 0.094229 0.016911 -0.036153
6 0.132632 0.062910 0.078649 0.103346 0.029140 -0.036706
7 0.122507 0.057182 0.060651 0.108916 0.033519 -0.035124
8 0.123757 0.058065 0.051867 0.108233 0.037138 -0.038472

(o]

0.122136 0.060213 0.051476 0.106756 0.041071 -0.040773
10 0.116754 0.059955 0.047518 0.106239 0.042983 -0.039767
11 0.114196 0.059942 0.043613 0.104982 0.043246 -0.039169
12 0.113607 0.060782 0.042925 0.103381 0.043280 -0.039238
13 0.112642 0.061260 0.043158 0.102344 0.043129 -0.038872
14 0.111881 0.061322 0.042986 0.101727 0.042645 -0.038307
15 0.111889 0.061452 0.043173 0.101237 0.042120 -0.038040
16 0.112104 0.061594 0.043744 0.100944 0.041735 -0.037910
17 0.112232 0.061607 0.044189 0.100866 0.041441 -0.037766
18 0.112408 0.061572 0.044463 0.100882 0.041216 -0.037681
19 0.112626 0.061556 0.044708 0.100929 0.041083 -0.037673
20 0.112782 0.061534 0.044893 0.101004 0.041025 -0.037685
21 0.112876 0.061502 0.044980 0.101085 0.041007 -0.037698
22 0.112943 0.061478 0.045011 0.101151 0.041014 -0.037721
23 0.112983 0.061463 0.045019 0.101199 0.041037 -0.037746
24 0.112996 0.061453 0.045007 0.101233 0.041064 -0.037764
25 0.112993 0.061446 0.044983 0.101253 0.041089 -0.037777
26 0.112985 0.061444 0.044958 0.101262 0.041109 -0.037786
27 0.112974 0.061444 0.044938 0.101264 0.041124 -0.037791
28 0.112962 0.061445 0.044922 0.101262 0.041133 -0.037793
29 0.112953 0.061446 0.044910 0.101259 0.041138 -0.037794
30 0.112946 0.061448 0.044903 0.101254 0.041141 -0.037793
31 0.112941 0.061450 0.044900 0.101250 0.041141 -0.037792
32 0.112938 0.061451 0.044898 0.101247 0.041140 -0.037790
33 0.112937 0.061451 0.044899 0.101244 0.041138 -0.037789
34 0.112936 0.061452 0.044900 0.101243 0.041137 -0.037788
35 0.112937 0.061452 0.044901 0.101242 0.041136 -0.037788
36 0.112937 0.061452 0.044903 0.101242 0.041135 -0.037787
37 0.112938 0.061452 0.044904 0.101242 0.041134 -0.037787
38 0.112938 0.061452 0.044904 0.101242 0.041134 -0.037787
39 0.112939 0.061452 0.044905 0.101242 0.041133 -0.037787
40 0.112939 0.061452 0.044905 0.101243 0.041133 -0.037787
41 0.112939 0.061452 0.044905 0.101243 0.041133 -0.037787
42 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041133 -0.037787
43 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
44 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
45 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
46 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
47 0.112940 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
48 0.112939 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
49 0.112939 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787
50 0.112939 0.061452 0.044905 0.101243 0.041134 -0.037787




Lampiran 3.7 : Hasil Uji Forecast Error Variance Decompositoin (FEVD)

LNHRG_KED LNPRODUKSI LNVOLUME_|
Period S.E. INFLASI ELAI LNKURS LNM2 _KEDELAI MPOR

7.723058 44.90821 55.09179 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
14.59933 41.58222 34.19988 20.78958 1.850007 0.014800 1.563516
16.34770 37.94703 27.92750 24.70849 8.029845 0.121140 1.265991
16.82162 39.81962 24.04407 21.52454 13.36605 0.128006 1.117716
17.25785 42.30151 20.54350 19.77756 15.46147 0.272762 1.643204
17.63141 42.50564 18.37016 18.86257 17.64272 0.638681 1.980219
17.95692 42.35056 16.95145 17.54081 19.94580 1.013735 2.197634
18.22569 42.38351 15.95746 16.22066 21.60462 1.384209 2.449545
9 18.49049 42.28188 15.27670 15.19445 22.77695 1.768069 2.701951
10 18.74084 42.04099 14.80292 14.34035 23.79342 2.129317 2.893010
11 18.97366 41.82438 14.46176 13.59111 24.63652 2.439211 3.047022
12 19.20077 41.65230 14.21467 12.96102 25.28843 2.702755 3.180827
13 19.42509 41.49326 14.02968 12.43934 25.81916 2.927152 3.291403
14 19.64530 41.35366 13.88280 11.99517 26.27291 3.114904 3.380555
15 19.86299 41.24265 13.76109 11.61304 26.65679 3.271080 3.455347
16 20.07952 41.15261 13.65663 11.28490 26.98371 3.402755 3.519391
17 20.29457 41.07634 13.56365 10.99983 27.27055 3.515352 3.574277
18 20.50787 41.01213 13.47892 10.74822 27.52593 3.612735 3.622071
19 20.71955 40.95778 13.40095 10.52419 27.75427 3.698222 3.664591
20 20.92954 40.91022 13.32884 10.32318 27.96046 3.774465 3.702841
21 21.13767 40.86764 13.26198 10.14109 28.14848 3.843297 3.737511
22 21.34387 40.82917 13.20000 9.974915 28.32069 3.906012 3.769217
23 21.54816 40.79396 13.14263 9.822519 28.47889 3.963592 3.798400
24 21.75053 40.76139 13.08955 9.682151 28.62480 4.016756 3.825353
25 21.95100 40.73109 13.04043 9.552365 28.75977 4.066024 3.850315
26 22.14961 40.70286 12.99495 9.432014 28.88488 4.111805 3.873494
27 22.34642 40.67648 12.95277 9.320146 29.00111 4.154438 3.895060
28 22.54148 40.65180 12.91359 9.215927 29.10932 4.194209 3.915159
29 22.73484 40.62869 12.87710 9.118628 29.21029 4.231370 3.933924
30 22.92655 40.60704 12.84304 9.027612 29.30469 4.266146 3.951476
31 23.11667 40.58672 12.81117 8.942311 29.39313 4.298745 3.967923
32 23.30523 40.56764 12.78127 8.862215 29.47616 4.329354 3.983362
33 23.49227 40.54969 12.75316 8.786869 29.55425 4.358144 3.997883
34 23.67784 40.53279 12.72667 8.715865 29.62784 4.385270 4.011564
35 23.86197 40.51684 12.70167 8.648841 29.69730 4.410872 4.024477
36 24.04469 40.50176 12.67803 8.585468 29.76299 4.435075 4.036686
37 24.22603 40.48749 12.65563 8.525456 29.82519 4.457991 4.048246
38 24.40603 40.47395 12.63439 8.468542 29.88418 4.479723 4.059210
39 24.58471 40.46111 12.61421 8.414491 29.94021 4.500361 4.069622
40 24.76211 40.44889 12.59502 8.363091 29.99349 4.519986 4.079524
41 24.93824 40.43726 12.57675 8.314150 30.04422 4.538672 4.088951
42 25.11313 40.42617 12.55933 8.267497 30.09258 4.556485 4.097939
43 25.28682 40.41558 12.54270 8.222974 30.13874 4.573484 4.106516
44 25.45932 40.40547 12.52682 8.180438 30.18283 4.589725 4.114710
45 25.63066 40.39580 12.51163 8.139760 30.22500 4.605258 4.122547
46 25.80086 40.38655 12.49709 8.100820 30.26537 4.620126 4.130049
47 25.96995 40.37768 12.48316 8.063509 30.30405 4.634373 4.137237
48 26.13794 40.36917 12.46980 8.027727 30.34114 4.648035 4.144130
49 26.30486 40.36101 12.45697 7.993382 30.37674 4.661149 4.150747
50 26.47073 40.35316 12.44465 7.960390 30.41094 4.673747 4.157103
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Variance Decomposition
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